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The purpose of this paper is to describe the application of transactional
analysis group counseling in the world of education. Literature review
is the method used in this writing. The implementation of
Transactional Analysis counseling has been implemented in schools
from the elementary school to the tertiary level. In implementing the
Transactional Analysis approach, it can be used for individual
counseling, but it is more appropriate if it is carried out in group
counseling. The basic concepts of Transactional Analysis include
Injunction, Stroke, Life Script, Ego State, Life Position, Games and
Redecesions. In Transactional Analysis counseling, individuals are said
to be healthy and win when they are in the position of I'm OK, you're
OK. There are 3 stages of transactional analysis in group counseling,
namely the first is the initial stage, the second is the work stage, and the
third is the final stage.
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Pendahuluan

Pendidikan dibagi menjadi tiga bagian: pendidikan formal, pendidikan

nonformal, dan pendidikan nonformal. Dalam pendidikan formal yang sudah

tercantum dalam Panduan Operasional Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

Sekolah Menengah Kejuruan (2016) wilayah satu kesatuan yang saling terintegrasi

yaitu: (a) kepemimpinan; (b) pembelajaran; (c) wilayah bimbingan dan konseling.

Sama seperti dengan tubuh manusia bagian kepala adalah wilayah kepemimpinan,

bagian tubuh adalalah wilayah pembelajaran serta bagian kaki adalah wilayah

bimbingan dan konseling. Dalam pendidikan formal apabila tubuh itu tidak lengkap

makamengalami kekurangan. Pada wilayah bimbingan dan konseling merupakan

hal penting terutama peserta didik untuk perkembangan yang lebih optimal.

Permendikbud nomor 111 tahun 2014 menyebutkan bahwa bimbingan dan

konseling merupakan suatu upaya yang logis, objektif, tersistematis, berkelanjutan

dan terjadwal oleh konselor untuk memfasilitasi pertumbuhan atau kemandirian

siswa. Penyelenggaran bimbingan dan konseling di sekolah dari tingkat pendidikan

dasar sederajat hingga pada tingkat menengah atas sederajat.
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Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan upaya tulus seorang guru

bersama-sama dengan siswanya, pribadi, keluarga atau sosial, berhasil mencapai

kemandirian dalam hidupnya (Handayani, 2019). Komponen program dalam

bimbingan dan konseling dibagi menjadi empat bagian yaitu layanan dasar, layanan

responsif, perencanaan individual dan dukungan sistem (Santoso, 2013). Pada

jenjang sekolah atau dunia pendidikan biasanya sering menggunakan program

layanan responsif seperti konseling individu, konseling kelompok, kolaborasi,

kunjungan rumah (home visit), serta alih tangan kasus (referral). Susanto (2018)

menjelaskan bahwa konseling adalah sebuah kegiatan tatap muka antara konselor

dan konseli untuk pemberian bantuan dalam memahami diri dan permasalahan

yang dihadapinya. Pendekatan konseling yang dapat menggunakan salah satunya

dengan pendekatan analisis transaksional yang dikembangkan oleh seorang dari

kelompok Humanisme ahli ilmu jiwa terkenal yaitu Eric Berne.

Dalam pelaksanaan pendekatan Analisis Transaksional dapat digunakan

untuk konseling individual, tetapi lebih tepat pada pendekatan konseling kelompok.

Nurihsan (2007) juga menjelaskan mengenai konseling kelompok adalah usaha

untuk membantu seseorang dalam proses komunikasi antara konselor dan konseli

untuk memahami diri sendiri dan sekitarnya, mengambil keputusan serta

menetapkan tujuan berdasarkan nilai-nilai yang mereka yakini.

Upaya untuk membantu sesorang melalui proses komunikasi antara konselor

dan konseli untuk memahami dirinya dan lingkungannya, mengambil keputusan

dan menetapkan tujuan berdasarkan nilai-nilai yang diyakininya. Corey (2012)

mengemukakan bahwa Analisis transaksional (AT) merupakan teori kepribadian,

bahasa, perilaku, dan sistem komunikasi organisasi. Analisis Transaksional belajar

untuk mengenali tiga keadaan ego yaitu ego orangtua, ego dewasa, serta ego anak.

Tiga keadaan ego saling terkait serta hubungan konstan antara ketiga keadaan ego

dapat mendorong pengembangan diri manusia akan tetapi juga dapat menjadi

sumber gangguan (Komalasari, 2011). Hadi & Zuhriana (2020) menjelaskan bahwa

dalam berada pada posisi I’m OK – you’re OK merupakan posisi yang sehat menurut

pandangan dari Analisis Transaksional.
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Masih belum banyak konselor yang menerapkan pendekatan analisis

transaksional, umumnya konselor hanya menerapkan pendekatan konseling

kontemporer dalam menangani permasalahan konselinya (Ardana, 2018). Kajian

dari beberapa jurnal mengenai penerapan pendekatan konseling Analisis

Transaksional bisa memberi manfaat acuan secara teori maupun praktik di lapangan

bagi konselor. Dalam hal ini akan membahas mengenai penerapan konseling dalam

setting kelompok menggunakan Analisis Transaksional.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan penelitian kualitatif kajian

literatur dengan mengkaji beberapa sumber yang ditemukan seperti buku-buku,

jurnal atau sumber lainnya sebagai bahan penelitian yang utama. Menurut Creswell,

John. W. (2014: 40) mengemukakan bahwa kajian literatur merupakan sebuah yang

berbentuk tulisan mengenai artikel dari buku, jurnal atau dokumen yang lain

sehingga dapat mendeskripsikan teoritis serta memuat informasi baik di masa yang

lalu ataupun pada masa sekarang dengan mengatur beberapa pustaka pada topik

yang dibutuhkan.

Metode tinjauan literatur ini digunakan untuk menggambarkan perihal

penerapan konseling kelompok analisis transaksional dalam dunia pendidikan.

Langkah-langkah yang digunakan menurut Kuhltau (2002) terdiri dari (1) memilih

topik, (2) mengeskplor informasi, (3) menentukan fokus penelitian, (4) pengumpulan

sumber data, (5) menyajikan data, dan (6) pengolahan data. Data yang akan menjadi

acuan yaitu dari buku, jurnal serta penelitian terdahulu. Sumber data berupa

beberapa buku, artikel dan juga jurnal sebanyak 10 baik jurnal nasional maupun

jurnal internasional terkait dengan Analisis Transaksional. Pengumpulan literatur

tersebut di dapat dari beberapa website seperti Google Scholar, DOAJ, Sciencedirect,

Wiley Online Library dan SAGE journals mulai dari tahun 2010-2020.
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Hasil dan Pembahasan

1. Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai penelitian terdahulu mengenai pendekatan konseling

kelompok analisis transaksional dalam dunia Pendidikan diringkas sebagai berikut:

a. Penelitian dari Mohammadi, et al (2010) menunjukkan hasil konsultasi

kelompok dengan metode analisis transaksional efektif untuk meningkatkan

keterampilan komunikatif, memahami orang lain dan penegasan diri akan

tetapi tidak berpengaruh pada manajemen stres.

b. Penelitian dari Ciucur (2013) menunjukkan hasil yang signifikan secara

statistik ditemukan untuk tingkat kepuasan diri dan pikiran psikologis, dan

juga untuk 2 lainnya yaitu penerimaan diri dan kreativitas. Pelaksanaan

program berkontribusi untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan untuk

para siswa.

c. Penelian dari Erkinse (2013) memaparkan hasilnya bahwa konseling

kelompok merupakan tempat yang efektif untuk penerapan konseling

analisis transaksional. Dengan mengambangkan kepercayaan, hubungan

berasama, rasa aman dan kebutuhan relasi setiap individu. Kterlibatan

kelompok juga membuat anggota kelompok mengakhiri rasa malu,

memperbaiki pengabaian, menghilangkan stress dan menyembuhkan trauma.

d. Penelitian dari Permatasari (2015) menunjukkan bahwa konseling Kelompok

Analisis Transaksional terbukti efektif dalam menumbuhkan kerendahan hati

siswa pada jenjang SMP.

e. Penelitian dari Gading, dkk (2017) menunjukkan bahwa konseling analisis

transaksional efektif untuk meminimalkan perilaku agresif dan

kecenderungan perilaku agresif dengan teknik role playing.

f. Penelitian dari Nita (2019) menunjukkan bahwa mengembangkan rasa empati

bisa dilakukan dengan Aktivitas Transformatif Analisis Transaksional yaitu

memperluas pelayanan konseling dengan melibatkan banyak pihak kampus.

g. Penelitian dari Winarni (2019) menunjukkan hasil implementasi

menggunakan analisis transaksional terbukti efektif meningkatkan interaksi
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sosial siswa dan juga kelompok eksperimen menunjukkan kemampuan

berinteraksi sosial lebih tinggi daripada kelompok kontrol.

h. Penelitian dari Syahputra, dkk (2019) memaparkan bahwa pendekatan

transaksional lebih dikenal untuk setting konseling individu, akan tetapi

sejarah awalnya analisis transaksional ini pertama kali muncul dalam setting

kelompok dan juga konsep serta tekniknya efektif diterapkan dalam sesi

konseling kelompok.

i. Penelitian dari Septianan, dkk (2020) menujukkan hasil bahwa melalui

layanan konseling kelompok dengan analisis transaksional terjadi penurunan

kecemasan ketika individu berbicara dimuka kelas.

j. Penelitian dari Permatasari (2020) menunjukkan hasil bahwa terdapat

perubahan ketrampilan komunikasi interpersonal mahasiswa ketika sebelum

dan sesudah dilakukan perlakuan dan teknik yang ada pada analisis

transaksional dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal

mahasiswa.

2. Konseling Kelompok

Pengertian dari konseling kelompok yaitu sebuah usaha yang membantu

bersifat mencegah dan mengembangkan potensi yang ada disetiap diri individu

sebagai upaya pemecahan permasalah dalam bentuk kelompok oleh seorang

konselor terhadap konseli atau anggota kelompok (Lubis dan Hasnida, 2016). Fahmi

dan Slamet (2016) menyebutkan bahwa layanan bimbingan dan konseling

menggunakan konseling kelompok ialah layanan konseling individu dasar yang

proses pelaksanaannya dalam setting kelompok yang mana ada konselor dan

konseli atau anggota tim (minimal dua). Untuk mengantisipasi dan memahami

masalahnya, melacak penyebab masalah, mencoba menyelesaikan masalah,

mendiagnosis, dan menindaklanjuti. Pelaksanaan konseling kelompok pasti ada

tujuan, tujuan dari konseling kelompok menurut Sukardi (2008) yaitu:

a. Mengajarakan keberanian untuk dapat berbicara dengan orang lain.

b. Mengajarkan anggota untuk toleran terhadap teman seusianya.

c. Mampu menumbuhkembangkan bakat dan minat masing-masing anggota.
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d. Memecahkan permasalahan yang dialami oleh anggota.

Kemendikbud (2016) menjelaskan langkah-langkah yang perlu dilakukan

pada proses konseling kelompok:

a. Sebelum konseling.

1) Proses membentuk kelompok antara 2-8 anggota yang memiliki

permasalahan kurang lebih sama.

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Layanan atau biasa disingkat RPL

konseling kelompok.

b. Proses pelaksanaan konseling

1) Tahap Awal, hal pokok membina hubungan baik pada tahap awal akan

menentukan keberhasilan serta ketercapaian tujuan dari proses konseling

kelompok yang dilaksanakan.

2) Tahap Transisi, tahap ini konseli timbul perasaaan ragu dan cemas.

Sehingga tahap ini penting untuk membuat para anggota interaktif dalam

proses konselingnya.

3) Tahap Kerja, memeriksa dan menggunakan dinamika kelompok dalam

memecahkan permasalah untuk setiap anggota.

4) Tahap Pengakhiran, mengakhiri kegiatan konseling kelompok

c. Usai konseling kelompok. Setelah pelaksanaan konseling usai, selanjutnya

mengadakan evaluasi serta rencana tindak lanjut kegiatan. Uraian

pembahasan harus disesuaikan dengan urutan permasalahan yang menjadi

unsur utama dalam kajian. Teori-teori yang dimasukkan dalam kerangka

teori harus dikutip dalam bab ini.

3. Analisis Transaksional

Analisis Transaksional ini dikembangkan yang paling pertama oleh Eric

Berne sebab terlalu lambatnya pendekatan psikoanalisis untuk membantu individu

memecahkan masalahanya. Memakan waktu lama dan juga kurang komunikatif hal

itulah yang alasan terhadap psikoanalisis. Analisis transaksional ini telah

dikembangkan sebagai perpanjangan dari analisis psikoanalitik konsep dan metode,

terutama untuk terapi kelompok. Corey (2010) menjelaskan bahwa analisis
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transaksional menaruh kepercayaan kepada untuk menganalisis kebiasaannya,

menyelesaikan hobinya dan tujuan baru mereka. Setiap orang memengaruhi

kehidupannya mengharapkan dan memutuskan untuk menginspirasi hidupnya

sementara orang-orang itu bergantung pada orang lain.

Ada beberapa konsep dasar yang perlu diketahui oleh konselor dalam

penerapan konseling Analisis Transaksional (Komalasari, 2011).

a. Injungsi (Injunction). Merupakan pesan yang diutarakan kepada anak oleh

orangtuanya tentang situasi mengganggu orang tua seperti kecemasan,

kemarahan, kemarahan dan ketidakpuasan. Pesan ini membimbing anak-

anak atau mengharuskan mereka untuk bertindak secara verbal atau non-

verbal, tetapi seringkali pesan ini dihasilkan oleh perilaku orang tua.

b. Stroke, merupakan bentuk identifikasi yang dapat digunakan untuk

menghubungi orang lain. Stroke dapat berupa sentuhan fisik atau kontak

gejala. Stroke positif bagian wajib dari keadaan sehat dan membuat orang

menciptakan kasih sayang serta penghargaan. Sedangakan stroke negatif akan

mencegah perkembangan individu.

c. Naskah Hidup (Life Script). Karakter kehidupan lahir dari awal kehidupan

ketika dia tahu jalan hidupnya pada kehidupan pertama, ketika dia tahu

bahwa untuk hidup seseorang harus menjadi orang yang istimewa. Naskah

hidup adalah permainan yang dibuat sejak kecil, diselesaikan oleh orang tua,

disesuaikan dengan pengalaman, dan diakhiri dengan pilihan tertentu (De

Blot, 2002).

d. Ego State. Analisis Transaksional membagi 3 ego yaitu ego orangtua, ego

dewasa dan ego anak. (1) Ego orangtua banyak berisi mengenai perintah dan

keharusan, (2) Ego dewasa mengetahui apa yang terjadi berdasarkan fakta,

dan (3) Ego anak merupakan dorongan, perasaan serta tindakan yang

spontan.

e. Posisi Hidup (Life Position), terbagi menjadi empat yaitu (1) I’m OK, you’re OK

merupakan posisi hidup yang sehat dan menjadi pemenang, (2) I’m OK,

you’re not OK merupakan posisi seseorang yang cenderung untuk
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menyalahkan oranglain ketika mendapatkan masalah, (3) I’m not OK, you’re

OK merupakan individu berada pada fase depresi dan lebih memikirkan

kebutuhan oranglain dari pada memenuhi kebutuhannya sendiri, dan (4) I’m

not OK, you’re not OK merupakan posisi hidup seseorang yang sudah tidak

memilik harapan.

f. Games, kebanyakan orang mengikuti adegan kehidupan dan belajar

menggunakan transaksi terselubung. Selama bermain games, biasanya

berakhir dengan firasat buruk untuk satu pasangan.Orang-orang membuat

permainan untuk melindungi hidup mereka dan untuk mendukung

keputusan dan aspek kehidupan (tentang rencana atau hasil hidup, cara

bertahan hidup).

g. Membuat Keputusan Ulang (Redecesions). Saat proses pengambilan keputusan,

konseli didorong untuk kembali kedalam masa kanak-kanak, ketika

memutusakan hal tersebut dan kemudian menentukan status psikologis anak

dan membantu konseli membuat keputusan lain. Sesi ini mengundang

konseli untuk memikirkan kembali hubungan masa kanak-kanak dan

membuat keputusan emosional dan intelektual baru.

Selain konsep dasar yang sudah dibahas, Harris (1967) mengemukakan

bahwa tujuan dari Analisis Transaksional ialah membantu seseorang untuk

memiliki kebebasan dalam membuat pilihan, kebebasan untuk mengubah keinginan,

kebebasan untuk mengubah respons terhadap rangsangan baru. Adapun tahapan

dari konseling Analisis Transaksional (Corey, 2012) adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pertama. Langkah awal adalah membangun komunikasi yang baik.

Hasil dari proses konseling sangat bergantung pada kualitas komunikasi

yang dapat dikembangkan oleh pemimpin dengan anggotanya.

b. Tahap Kerja. Setelah membangun hubungan yang baik, selanjutnya

menemukan rackets yang konseli gunakan untuk memotivasi skenario dalam

hidup mereka beserta pengambilan keputusan.

c. Tahap Terakhir. Anggota kelompok memberikan dukungan bagi anggota

kelompok yang lain ketika sudah menemukan cara berperilaku baru.
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Anggota kelompok diminta untukmengungkapkan cerita-cerita baru dalam

kelompok, dan biasanya mereka menerima belaian baik non verbal ataupun

verbal untuk mendukung keputusan barunya.

Untuk mengimplementasikan analisis transaksional ini pada layanan

konseling kelompok khusunya dalam dunia pendidikan perlu dipertimbangkan

terlebih dahulu kelemahan dan kelebihan yang dimiliki oleh pendekatan ini. Untuk

kelebihan dari pendekatan analisis transaksional menurut Surya (2003) yaitu (1)

penggunaanya mudah diterapkan, (2) meminta konseli untuk lebih menantang

keputusan awal, dan (3) berkontribusi pada konseling multikultural sebab konseling

dimulai dengan larangan hal-hal pribadi, masalah keluarga dan pengendalian diri.

Sedangkan untuk kelemahan yang dimiliki pada pendekatan ini Surya (2003)

diantaranya (1) kata-kata yang digunakan susah untuk dimengerti artinya, (2)

penekanan pada analisis transaksionaldalam struktur merupakan aspek yang

kompleks, (3) konsep dan praktik dilihat dari perspektif perilaku yang tidak dapat

dikonfirmasi secara ilmiah, dan (4) konseli tahu segalanya, tetapi mungkin tidak

merasakannya atau menghargai aspek pribadinya.

Simpulan

Kajian literatur yang mengkaji mengenai pendekatan Analisis Transaksional

dalam setting kelompok sebanyak 10 penelitian terdahulu dan juga beberapa buku

yang diperoleh sudah tercantum didalam pembahasan. Dari kesepuluh jurnal

membahas mengenai hasil penerapan Analisis Transaksional dalam konseling

kelompok, lalu dalam sub bab konseling kelompok didapatkan dari beberapa buku.

Analisis Transaksional bisa diimplementasikan pada konseling individual, akan

tetapi lebih tepat digunakan untuk konseling kelompok karena individu tersebut

tidak mengalami permasalahannya sendirian melainkan ada orang lain juga

mempunyai permasalahan yang sama untuk diselesaikan. Pengertian dari konseling

kelompok ialah pemberian bantuan kepada anggota kelompok yang difasilitasi oleh

konselor untuk memecahakn permasalahan. Individu menurut konseling Analisis

Transaksional dikatakan sehat dan menjadi pemenang ketika berada pada posisi I’m
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OK, you’re OK. Tahapan Analisis Transaksional dalam konseling kelompok ada 3

yaitu (1) Tahap Pertama, (2) Tahap Kerja, dan (3) Tahap Terakhir.Untuk penerapan

konseling kelompok menggunakan pendekatan Analisis Transaksional perlu

diperhatikan kelebihan dan kelemahannya, agar pendekatan yang digunakan

menyasar tepat kepada permasalahan konseli.
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